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Layanan bimbingan konseling membantu siswa mengatasi masalah 
pribadi, sosial, dan akademik serta mempersiapkan mereka 
menghadapi tantangan masa depan. Namun, di SMKN 2 Banjarbaru, 
layanan ini masih lemah akibat kurang optimalnya manajemen, seperti 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian 
program pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
mutu layanan bimbingan konseling, faktor yang memengaruhinya, 
hambatan yang dihadapi, serta strategi peningkatan di SMKN 2 
Banjarbaru tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan 
data. Hasil penelitian menunjukkan perlunya strategi komprehensif dan 
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas layanan. Sekolah harus 
lebih responsif terhadap kebutuhan siswa serta lebih aktif melibatkan 
mereka dalam proses konseling. Konselor juga rutin mengevaluasi 
program demi efektivitasnya. Salah satu saran dari siswa adalah 
memperpanjang durasi sesi konseling individu karena waktu yang 
tersedia sering kali kurang cukup. Konselor tetap terbuka terhadap 
umpan balik siswa untuk terus meningkatkan mutu layanan. 

 
Abstract  
Guidance and counseling services help students overcome personal, 
social, and academic challenges while preparing them for future 
obstacles. However, at SMKN 2 Banjarbaru, these services remain 
weak due to suboptimal management, including planning, organizing, 
implementation, and control of educational programs. This study aims 
to describe the quality of counseling services, the influencing factors, 
the challenges faced, and strategies for improvement at SMKN 2 
Banjarbaru in the 2023/2024 academic year. A qualitative approach 
was used, with questionnaires as the data collection instrument. The 
findings indicate the need for a comprehensive and sustainable 
strategy to enhance service quality. Schools must be more responsive 
to students' needs and actively involve them in the counseling process. 
Counselors also regularly evaluate programs to ensure their 
effectiveness. One key suggestion from students is to extend individual 
counseling sessions, as the available time is often insufficient. 
Counselors remain open to student feedback to continuously improve 
service quality. 
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PENDAHULUAN  

Penerapan standar kompetensi yang mewajibkan Guru bimbingan dan konseling yang harus 
dikuasai dalam standar kompetensi konselor yang sudah ditentukan guna bagian pelaksanaan dari 
landasan kegiatan layanan BK (Depdiknas, 2008). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia tahun 2008 menetapkan tolok ukur kompetensi bagi guru bimbingan dan konseling 
yang meliputi kompetensi berikut: 1) Kompetensi Pedagogis; 2) Kompetensi Kepribadian; 3) 
Kompetensi Sosial; serta 4) Kompetensi Profesional. Dari dua elemen utama yang perlu dikuasai 

oleh guru bimbingan dan konseling yakni kompetensi akademik dan kompetensi profesional. Guru 
bimbingan dan konseling bertujuan untuk mengenal secara komprehensif konseli yang ingin 
dilayani serta memahami aspek teoretik, prosedural, hingga teknologi dalam bimbingan dan 

konseling. Ini adalah bagian integral dari pelayanan yang merupakan komponen dari program 
layanan bimbingan konseling di dalam pendidikan dan pengajaran di sekolah. Selanjutnya dari 
para siswa-siswa untuk bergerak menuju perkembangan yang lebih baik, baik dari segi individu 

maupun tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pendidikan yang 
berkeadaban sangat krusial bagi pengembangan siswa. Perkembangan peserta didik diperlukan 
melalui bimbingan dan konseling disertai dengan keinginan dalam fasilitas pelajaran serta 

administrasi dan supervisi yang sedang berlangsung. Oleh sebab itu, pelaksanaan pendidikan 
yang bermutu sangat krusial untuk perkembangan murid (Farida et al., 2021).  

Pelayanan konseling merupakan jenis dukungan yang melibatkan keahlian profesional 

(konselor sekolah). Guru BK Profesional merupakan seorang guru BK yang menguasai 
keterampilan dasar untuk pendekatan dan teknik konseling. Minimal, guru BK perlu menguasai 
satu atau lebih keterampilan konseling dari berbagai pendekatan dan teori yang tersedia 

(Heiriyah, Ainun, dkk, 2020: 26).  
Kedudukan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah atas-sederajat sangat berperan 

dan yakni sumber integratif pada sistem pendidikan di sekolah  selayaknya yang termuat pada 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2023 mengenai Sistem pendidikan di sekolah pasal 1 yang 
mengatakan bahwa pendidikan merupakan upaya yang terencana dan sadar untuk menciptakan 
kondisi belajar serta proses pembelajaran sehingga siswa-siswa secara mandiri aktif dalam 

meningkatkan kemampuan diri mereka hingga memiliki kekuatan mental di dalam aspek 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan bagi diri mereka, masyarakat, bangsa, dan negara. Disamping itu 

PERMENDIKBUD Nomor 111 Tahun 2014 sudah termuat didalam yaitu Bimbingan dan 

Konseling adalah upaya yang terstruktur, objektif, rasional, dan terencana yang dilakukan oleh 
konselor atau guru untuk mendukung peserta didik agar tumbuh dan mencapai kemandirian 
dalam hidup mereka. Tujuan bimbingan dan konseling yang diberikan di sekolah mirip dengan 

tujuan yang diberikan kepada individu di luar lingkungan sekolah. Namun, bimbingan di sekolah 
perlu disesuaikan dengan kemajuan siswa, dan konseling memiliki peran yang sangat krusial 
dalam mendukung perkembangan dan kesejahteraan siswa. Siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan pribadi, sosial, dan akademik mereka melalui bimbingan konseling serta 
menyiapkan diri untuk menghadapi tantangan di masa depan. Dengan demikian, kualitas layanan 
bimbingan konseling di SMKN 2 Banjarbaru menjadi aspek yang sangat penting untuk 

diperhatikan. Namun, dalam kenyataannya, ada beberapa masalah yang dapat berdampak pada 
kualitas layanan bimbingan konseling di SMKN 2 Banjarbaru (Hikmawati, 2016).  

Diantaranya yaitu minimnya pengetahuan akan memahami dari kesadaran siswa mengenai 

perlunya bimbingan dan konseling didalam menumbuh kembangkan kemampuuan keahlian diri 
dan meraih capaian prestasi akademik yang bagus serta optimal. Siswa yang tidak seluruhnya 
mampu memahami mungkin dari manfaat yang akan diperleh mereka harus melalui layanan 

bimbingan dan konseling, sehingga minimnya partisipasi keandilan dan atas keterlibatan mereka 
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dari program-program bimbingan dan konseling. Disamping itu, sumber daya manusia yang 

terbatas memiliki kualifikasi serta pengalaman dalam memberikan layanan bimbingan dan 
konseling, dan hal ini juga menjadi kendala yang perlu diperhatikan (Batubara et al., 2022). 

Dalam area bimbingan dan konseling, komunikasi sering kali berlangsung antara guru 

bimbingan konseling dan siswa-siswanya atau dari guru bimbingan konseling kepada siswa atau 
sebaliknya, dari siswa kepada guru bimbingan konseling. Salah satu faktor yang memengaruhi 
komunikasi adalah karakteristik media yang digunakan dalam komunikasi tersebut (Suminingsih, 

2019). Komunikasi dari aspek bimbingan dan konseling merupakan syarat pasti hal ini 
dikarenakan tahapan bimbingan konseling itu sendiri yakni bagian tahapan interaksi atau 
komunikasid ari pihak yang andil dalam proses tahaoan tersebut  (Hariko, 2017:41-49). 

Guru dan tenaga bimbingan konseling di SMKN 2 Banjarbaru mungkin menghadapi 
tantangan dalam memberikan layanan yang optimal karena keterbatasan jumlah, pengetahuan, 
atau keterampilan yang dimiliki. Tidak adanya standar operasional prosedur yang jelas dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan konseling juga dapat mempengaruhi mutu layanan. Hal ini dapat 
menyebabkan ketidakjelasan dalam pelaksanaan program-program bimbingan konseling, serta 
menghambat pemantauan dan evaluasi terhadap efektivitas dan keberhasilan program tersebut 

(Budiarti, 2017).  
Namun, dalam beberapa tahun terakhir, ada sejumlah isu dan tantangan yang terkait 

dengan kualitas layanan bimbingan konseling di SMKN 2 Banjarbaru. Berbagai masalah tersebut 

antara lain rendahnya pemahaman dan kesadaran siswa mengenai signifikansi bimbingan 
konseling, terbatasnya kualifikasi keahlian di bidang bimbingan konseling yang memiliki 
kompetensi dan pengalaman dalam memberikan layanan, serta tidak adanya standar operasional 

prosedur yang jelas dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling.  
Standar Operasional Prosedur (SOP) kualitas layanan bimbingan konseling di suatu Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Namun, penting untuk diingat bahwa SOP ini bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik khusus dari SMK tertentu. SOP ini hanya berfungsi sebagai pedoman 
dasar. Layanan bimbingan konseling sangat krusial untuk mendukung perkembangan dan 
kesehatan siswa di sekolah. Konseling mendukung siswa dalam mengatasi isu pribadi, sosial, dan 

akademik serta mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di masa depan. Dengan demikian, 
kualitas layanan konseling di SMKN 2 Banjarbaru menjadi hal yang sangat krusial untuk 
dipertimbangkan (Chaniago et al., 2022). Namun, dalam praktiknya, terdapat beberapa 
permasalahan yang dapat mempengaruhi mutu layanan bimbingan konseling di SMKN 2 

Banjarbaru.  
Salah satunya yaitu  diantaranya yaitu minimnya pengetahuan akan memahami dari 

kesadaran siswa mengenai perlunya bimbingan dan konseling didalam menumbuh kembangkan 

kemampuuan keahlian diri dan meraih capaian prestasi akademik yang bagus serta optimalSiswa 
mungkin tidak sepenuhnya memahami manfaat yang dapat mereka peroleh melalui layanan 
bimbingan konseling, sehingga kurangnya partisipasi dan keterlibatan mereka dalam program-

program bimbingan konseling. Di samping itu, jumlah sumber daya manusia yang memiliki 
kualifikasi dan pengalaman dalam memberikan layanan bimbingan konseling juga menjadi isu 
yang harus diperhatikan. Berdasarkan pengamatan sebelum penelitian, ditemukan bahwa 

kelemahan dalam layanan konseling di SMKN 2 Banjarbaru merupakan masalah utama dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini terjadi akibat fungsi manajemen seperti perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian program pendidikan tidak dilaksanakan dengan 

benar. Dalam situasi ini, dibutuhkan penelitian yang komprehensif untuk mengenali dan 
menganalisis masalah yang berpengaruh terhadap kualitas layanan bimbingan konseling untuk 
tahun ajaran 2023/2024 di SMKN 2 Banjarbaru. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 
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mengenai masalah-masalah itu, langkah-langkah perbaikan serta pengembangan program 

bimbingan konseling yang lebih efektif dan berkualitas bisa dirancang. 
Sekolah selalu berusaha untuk lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan melibatkan 

mereka dalam proses bimbingan. Selain itu, konselor juga rutin mengevaluasi program yang ada 

untuk memastikan efektivitasnya. Menerima saran siswa agar sesi konseling individu diperpanjang 
karena mereka merasa waktu yang tersedia terkadang kurang cukup untuk membahas masalah 
mereka secara mendalam. Konselor sangat terbuka terhadap umpan balik dari siswa. Strategi 

yang komprehensif dan berkelanjutan untuk meningkatkan mutu layanan bimbingan konseling di 
SMKN 2 Banjarbaru pada tahun pembelajaran 2023/2024 adalah sekolah menyediakan anggaran 
khusus untuk kegiatan bimbingan konseling dan memastikan bahwa fasilitas yang dibutuhkan 

tersedia. Sekolah juga mendorong partisipasi aktif dari guru dan orang tua dalam mendukung 
program-program ini. konselor juga rutin mengevaluasi program yang ada untuk memastikan 
efektivitasnya. Menerima saran siswa agar sesi konseling individu diperpanjang. Konselor sangat 

terbuka terhadap umpan balik dari siswa. Setiap akhir semester, konselor mengadakan survei 
untuk mengevaluasi kepuasan siswa terhadap layanan bimbingan konseling. 

 

Tinjauan Literatur 
 
Bimbingan dan konseling Islam ditujukan kepada mereka yang menghadapi masalah 

rohaniah, baik mental maupun spiritual, yang berhubungan dengan kehidupannya. Proses ini 
didukung oleh iman dan ketakwaan kepada Allah SWT. Tujuan akhirnya adalah membantu 
individu dalam memahami dirinya, mengarahkan, serta mewujudkan potensinya sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam.   
  
Mutu layanan merujuk pada tingkat atau ukuran sejauh mana layanan yang disediakan oleh 

sebuah organisasi atau individu dapat memenuhi atau bahkan melebihi harapan konseli. 
Keandalan, responsifitas, jaminan, empati, dan bukti nyata adalah komponen yang membentuk 
kualitas layanan, yang semuanya berpengaruh pada pengalaman konseli secara keseluruhan 

(Fadhilaturrohmah, 2020).   
 
Bimbingan dan konseling merupakan suatu interaksi antara konselor dengan individu atau 

kelompok yang bertujuan untuk memberikan bantuan kepada mereka menemukan dan 

mengembangkan potensi diri, menyelesaikan permasalahan, membuat keputusan, serta mencapai 
kehidupan yang lebih baik. 

 

 Analisis Kesenjangan 
Penilaian terhadap manajemen yang telah diterapkan oleh koordinator bimbingan dan 

konseling harus dilakukan sebagai langkah lanjutan untuk memastikan efektivitas 

pelaksanaannya. Agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang evaluasi 
program bimbingan dan konseling di SMK Negeri 2 Banjarbaru, diperlukan analisis yang lebih 
teliti. Berdasarkan penelitian, diperlukan tambahan konselor untuk meningkatkan mutu layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah secara berkelanjutan. Penilaian rutin dan perbaikan secara 
bertahap terhadap standar kualitas yang telah ditentukan merupakan langkah krusial dalam 
proses ini.  

Oleh karena itu, perlu upaya untuk menemukan solusi terkait peningkatan sumber daya 
guru BK agar pelayanan bimbingan dan konseling dapat diberikan secara optimal kepada peserta 
didik. Dengan mempertimbangkan rasio ideal jumlah guru, maka diperlukan tambahan tenaga 
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pendamping konseling sekitar 1-2 guru BK guna memenuhi kebutuhan layanan yang lebih 

maksimal. 
 

Alasan Penelitian 

Penelitian studi pustaka yang dibahas dalam artikel ini dilakukan sebagai bagian dari 
pemenuhan tugas akhir mata kuliah penelitian dalam bidang Bimbingan dan Konseling pada 
semester ini. Di samping itu, studi ini juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kami 

sebagai mahasiswa/i Bimbingan dan Konseling tentang berbagai strategi, teknik, serta 
pendekatan yang dapat digunakan dalam praktik konseling, khususnya untuk meningkatkan 
kualitas layanan bimbingan dan konseling. 

 
Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman, wawasan, dan 

pengetahuan mengenai mutu layanan, faktor-faktor yang memengaruhi, kendala yang dihadapi, 
serta strategi yang bisa diterapkan untuk meningkatkan mutu bimbingan konseling di SMKN 2 
Banjarbaru pada tahun ajaran 2023/2024. Tujuan utama penulisan artikel ini adalah untuk 

mendukung pembaca dan konselor dalam menerapkan cara-cara yang dapat meningkatkan mutu 
layanan bimbingan konseling. Oleh sebab itu, materi yang membahas kualitas layanan bimbingan 
konseling ini memberikan penjelasan tentang tahapan proses, peran konselor, dan contoh kasus 

serta praktik pelaksanaan konseling. 
 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan tujuan utama untuk 
menyajikan analisis mendalam tentang suatu fenomena melalui proses pengumpulan data yang 
terperinci. Pendekatan kualitatif sangat mengandalkan pengamatan mendalam terhadap tindakan 

individu dan interaksinya dengan lingkungan di sekitarnya. Studi ini bertujuan untuk mengatasi 
masalah yang telah dirumuskan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (Bungin, 
2011;107). Fokus penelitian ini adalah mengamati aktivitas konselor sebagai subjek utama dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, serta menilai kesesuaian layanan tersebut bagi 
peserta didik di SMKN 2 Banjarbaru, baik dari aspek administratif maupun perangkat layanan 
yang digunakan di kelas.   

Dalam studi ini, sejumlah metode pengumpulan data diterapkan. Yang pertama adalah 
pengamatan. Pengamatan ini meliputi pengamatan langsung terhadap perilaku guru atau 
pembina, siswa, kepala sekolah, karyawan, dan tenaga pendidik lainnya; (b) observasi praktik 

ibadah dan kebiasaan sehari-hari siswa di lingkungan sekolah; serta (c) pencatatan langsung 
fenomena yang muncul selama proses pengamatan, yang mencakup semua responden (2) 
Wawancara, yang dilaksanakan dengan mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru atau wali kelas, dan beberapa siswa yang dianggap relevan atau  
representatif secara lisan maupun tertulis. Pertanyaan yang diajukan telah dipahami secara 
menyeluruh, tetapi disampaikan secara fleksibel agar tidak terlalu kaku dan sesuai dengan 

keadaan di lapangan. (3)   Dokumentasi digunakan untuk memeriksa berbagai catatan tentang 
perilaku siswa, seperti dokumen yang menunjukkan pelanggaran terhadap peraturan yang 
berlaku dan ketentuan yang mengatur perilaku tersebut. (Sugiyono, 2019). 

Pada tahap awal penelitian di lapangan, sumber data dipilih dari individu yang memiliki 
kewenangan dan otoritas dalam objek penelitian. Hal ini bertujuan untuk memudahkan akses 
peneliti dalam mengumpulkan data. Pemilihan sumber data atau sampel dilakukan guna 
memperoleh informasi sebanyak mungkin, dengan mempertimbangkan situasi, subjek, informan, 

serta waktu pengambilan data (Sugiyono, 2021).   
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Sebagai instrumen utama dalam penelitian, peneliti bertugas menganalisis dan 

menginterpretasikan setiap aspek objek penelitian dengan cermat, sistematis, serta sesuai dengan 
tema penelitian yang telah ditentukan untuk mencapai target yang diinginkan. Metode yang 
diterapkan dalam penelitian ini meliputi studi dokumentasi, observasi langsung, serta wawancara 

mendalam dengan mengacu pada panduan studi dokumentasi, lembar observasi, dan pedoman 
wawancara mendalam (Sugiyono, 2020). Selain itu, dalam rangka mendukung pengumpulan data, 
peneliti memanfaatkan berbagai alat bantu seperti kamera, perekam suara, dan alat tulis guna 

meneliti kualitas layanan bimbingan dan konseling di SMKN 2 Banjarbaru.   
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui validitas dan reliabilitas. Validitas mengacu 

pada tingkat akurasi antara data yang didapat di lapangan dengan data yang disampaikan oleh 

peneliti, sedangkan reliabilitas menggambarkan suatu realitas yang bersifat kompleks, dinamis, 
dan dapat bervariasi sehingga dalam paradigma sosial, konsistensi tidak selalu mutlak ada Wahyu 
(2012:160-161). Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian kualitatif, dilaksanakan 

serangkaian prosedur ilmiah guna memverifikasi keakuratan temuan penelitian. 
Uji validitas penelitian dengan cara triangulasi, 'triangulastion is qualitative cross-

verification. It evaluates the adequacy of the data based on the convergence of various data 

sources or numerous data collection methods (Wiersma, 1986). Triangulasi adalah proses 
memeriksa berbagai sumber data dengan menggunakan bukti dari sumber-sumber tersebut dan 
menggunakannya untuk menghasilkan data yang konsisten. 

 
    wawancara            observasi 
 

 
 
               

  
 
 

Studi dokumen 
 
 
Gambar 1 Triangulasi teknik pengumpulan data 

 
Berdasarkan gambar 1, baik data primer dan sekunder yang diperoleh melalui wawancara, 

pengamatan langsung, dan penelitian dokumen divalidasi dan relevan data agar sesuai dengan 

hasil penelitian yang dirancang mengenai mutu layanan bimbingan konseling tahun pelajaran 
2023/2024 di SMKN 2 Banjarbaru. 
Peninjauan anggota, yang berarti mengembalikan laporan akhir, penjelasan, atau tema tertentu 

kepada informan untuk memverifikasi apakah laporan atau penjelasan tersebut sudah tepat.  
Membuat deskripsi yang jelas dan padat. Peneliti memaparkan setting sosial, menyajikan 
beragam perspektif mengenai mutu layanan bimbingan konseling tahun pelajaran 2023/2024 di 

SMKN 2 Banjarbaru yang ada di lapangan menjadi hasil penelitian yang realistis.  
Analisis data dilakukan secara induktif dalam penelitian ini,, seperti halnya penelitian kualitatif 
memiliki makna bahwa ketika peneliti menemukan berbagai fakta yang beragam, fakta-fakta 

tersebut dikaji dalam konteksnya untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang bermakna.   
Menurut Spradley Wahyu (2012:145), menyusun dan mengolah data yang dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan penelitian pustaka secara sistematis dikenal sebagai analisis 

data. Proses ini melibatkan mengorganisasikan data ke dalam kategori tertentu, memecahnya 
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menjadi bagian yang lebih kecil, menyusun pola, dan memilih bagian mana yang paling penting 

untuk diteliti lebih lanjut. Hasil analisis inimemiliki tujuan yaitu agar data yang dikumpulkan dapat 
dipahami dengan mudah oleh peneliti dan pihak lain.   
Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis melalui beberapa tahapan berikut:   

 
1.   Tahap pertama     
Data dikumpulkan melalui klasifikasi dan reduksi, yang berarti semua informasi penting tentang 

masalah penelitian dikumpulkan dan kemudian dikelompokkan berdasarkan topik yang 
relevan.   

 

2.   Tahap kedua     
Setelah data dikumpulkan, kisah deskriptif dibuat untuk membuat rangkaian informasi yang 

relevan dan sesuai dengan fokus penelitian..   

 
3.   Tahap ketiga     
Pada tahap ini, dilakukan interpretasi terhadap data, yaitu dengan mendefinisikan makna dari 

informasi yang diberikan dan tanggapan informan terkait dengan permasalahan yang 
diteliti.   

 

4.   Tahap keempat     
Untuk menjawab pertanyaan penelitian, tarik kesimpulan dilakukan berdasarkan narasi deskriptif 

yang telah disusun pada tahap sebelumnya.   

 
5.   Tahap kelima     
Untuk memastikan validitas hasil penelitian, hasil analisis data dengan informan diverifikasi atau 

diselidiki ulang.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan dari observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan di SMKN 2 
Banjarbaru, ditemukan permasalahan utama dalam penelitian ini, yaitu jumlah tenaga 
pendamping BK yang tidak sebanding dengan jumlah peserta didik. Dengan lebih dari 150 peserta 
didik, hanya terdapat satu pendamping BK, sedangkan secara ideal rasio pendamping bimbingan 

dan konseling merekomendasikan bahwa satu guru sebaiknya menangani sekitar 100-150 peserta 
didik.   

Kondisi ini seharusnya menjadi perhatian utama dalam mencari solusi guna meningkatkan 

sumber daya guru BK agar layanan bimbingan dan konseling di sekolah dapat berjalan optimal. 
Berdasarkan rasio ideal yang telah disebutkan, diperlukan tambahan pendamping BK sebanyak 1-
2 orang. Selain itu, layanan konseling yang sebelumnya diberikan di sekolah terkesan belum 

efektif, karena masih terbatas pada penyampaian nasihat tanpa terlebih dahulu melakukan 
analisis mendalam terhadap permasalahan peserta didik.   

Agar layanan konseling lebih optimal, langkah awal yang perlu dilakukan adalah 

mengidentifikasi permasalahan siswa, menyusun strategi, dan menerapkan langkah-langkah 
layanan konseling yang tepat. Konsep   tools of total quality management  , seperti   flowchart, 
bisa dimanfaatkan untuk mendukung guru BK dalam mengatur prosedur layanan konseling 

dengan cara yang sistematis.  
Pelaksanaan layanan konseling dan bimbingan di SMKN 2 Banjarbaru harus disusun 

berdasarkan perencanaan yang matang, dengan mempertimbangkan kondisi serta kebutuhan 

sekolah dan peserta didik. Hal ini mencakup aspek personalia BK, pembagian tugas, tanggung 
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jawab, serta pola kerja sama antar tenaga pendidik. Dalam praktiknya, layanan BK di SMKN 2 

Banjarbaru dilaksanakan oleh guru BK yang bertindak sebagai koordinator kelas, dengan 
dukungan dari guru mata pelajaran sesuai jadwal yang telah ditetapkan.   

Agar kegiatan BK dapat berjalan secara profesional dan terorganisir, para pembimbing BK 

menyusun program kerja yang sistematis. Program BK di SMKN 2 Banjarbaru terdiri dari 
serangkaian kegiatan yang saling berkaitan, yang dirancang untuk mewujudkan sasaran 
bimbingan dan konseling sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 

 
PEMBAHASAN 

Mutu layanan bimbingan konseling di SMKN 2 Banjarbaru pada tahun pembelajaran 

2023/2024, kita bisa melihat beberapa aspek penting, seperti metode yang diterapkan, 
pencapaian, serta perbandingan dengan penelitian sebelumnya. Layanan konseling di sekolah ini 
memiliki fungsi yang sangat krusial. Sekolah menjamin bahwa setiap siswa menerima perhatian 

yang diperlukan untuk berkembang melalui layanan ini, yang membantu mereka menangani 
masalah akademik, pribadi, dan sosial. secara holistik. Kualitasnya cukup baik, meskipun selalu 
ada ruang untuk perbaikan.  

Konselor sangat berdedikasi dan memiliki kemampuan untuk menangani berbagai masalah 
siswa. Konselor juga terus melakukan evaluasi dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 
para konselor. Layanan konseling di sekolah ini mencakup beberapa elemen utama, seperti 

bimbingan akademis, karir, pribadi, dan sosial. Tim konselor yang terdiri dari tujuh orang bertugas 
untuk mendukung siswa dalam menghadapi berbagai masalah yang mereka alami, baik yang 
berhubungan dengan akademik maupun yang bersifat pribadi terutama untuk membantu siswa 

yang menghadapi masalah akademik maupun personal.  
Konselor sangat proaktif dalam mendukung siswa dan bekerja sama dengan kami para 

guru. Konselor di sini sangat membantu dan mendengarkan masalah siswa dengan baik. Hal ini 

selaras dengan penelitian  
Menurut Mubarok et al., (2024), konselor berperan dalam memberikan solusi praktis 

terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi siswa. Permasalahan yang muncul sangat 

beragam, mulai dari pemilihan jurusan, interaksi sosial dengan teman sebaya, hingga kendala 
dalam proses pembelajaran. Kesulitan belajar sering terjadi akibat kurangnya pemahaman siswa 
tentang metode belajar yang efektif di tingkat SMA/SMK, kurangnya strategi dalam mencapai 
prestasi akademik, atau kesulitan dalam memahami materi pelajaran tertentu. Di lingkungan 

sekolah, semua orang harus bekerja sama untuk menyelesaikan masalah tersebut. Apabila guru 
mata pelajaran, wali kelas, atau konselor tidak mampu menyelesaikan permasalahan itu, wakil 
kepala sekolah atau kepala sekolah dapat mendukung mencari solusi terbaik untuk memperbaiki 

layanan bimbingan dan konseling di SMKN 2 Banjarbaru.  
Dalam menganalisis elemen-elemen yang berdampak pada mutu layanan bimbingan dan 

konseling di SMKN 2 Banjarbaru untuk tahun ajaran 2023/2024, wawancara sebelumnya 

berfungsi sebagai salah satu acuan utama Salah satu program yang diterapkan adalah mentoring, 
di mana siswa senior membimbing siswa junior dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah. 
Program ini memiliki beberapa tujuan utama, seperti membangun relasi yang lebih positif antara 

murid dan orang tua, rekan sebaya, serta pengajar mereka; memanfaatkan waktu senggang 
dengan aktivitas yang berguna; dan membantu siswa menghadapi masalah sehari-hari. 

Selain itu, kami juga sering mengadakan workshop dan seminar yang melibatkan para ahli 

dari luar sekolah untuk memberikan wawasan tambahan. Program konseling kelompok di mana 
siswa dapat berbagi pengalaman dan saling mendukung. Sekolah juga memiliki workshop rutin 
yang fokus pada pengembangan keterampilan hidup, seperti manajemen stres, pengambilan 

keputusan, dan keterampilan sosial. Konselor sering berkoordinasi jika ada siswa yang 
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membutuhkan perhatian khusus. Kami juga sering berdiskusi mengenai metode yang dapat 

membantu pelajar untuk meningkatkan kualitas belajar dan mengatasi masalah mereka. 
Beberapa hambatan dalam meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan konseling di SMKN 

2 Banjarbaru pada tahun pembelajaran 2023/2024 adalah jumlah siswa yang cukup banyak 

sehingga kadang-kadang konselor kewalahan untuk menangani semua kebutuhan mereka secara 
individual. Selain itu, beberapa siswa masih merasa enggan untuk datang ke ruang konseling 
karena stigma negatif yang mungkin masih ada. 

Hal ini disebabkan oleh minimnya pemahaman siswa mengenai peran guru BK, yang 
kemudian memunculkan pandangan negatif terhadap mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengurangi persepsi negatif tersebut melalui layanan informasiLayanan informasi merupakan 

bentuk bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk mendukung siswa memahami tugas dan 
peran guru BK dari perspektif yang tepat. 

Guru BK sering dianggap oleh siswa sebagai "polisi sekolah" yang cenderung menghakimi 

siswa bermasalah, sehingga keberadaannya lebih ditakuti daripada dihormati. Akibatnya, siswa 
merasa tidak nyaman untuk berkonsultasi dengan guru BK dan lebih memilih berbagi masalah 
dengan teman sebaya. Hal ini menyebabkan hubungan antara siswa dan guru BK kurang 

harmonis. Bahkan, banyak siswa yang memiliki perasaan tidak suka terhadap guru BK serta 
jarang mendatangi mereka secara sukarela, kecuali jika dipanggil ke kelas. Berdasarkan 
fenomena ini, dapat disimpulkan bahwa siswa menunjukkan tingkat persepsi negatif yang cukup 

tinggi terhadap guru bimbingan dan konseling (Kamaluddin, 2011). 
Konselor terus berusaha untuk mengatasi tantangan ini dengan berbagai cara, seperti 

meningkatkan promosi layanan kami dan menjamin bahwa ruang konseling merupakan lokasi 

yang aman dan nyaman bagi seluruh siswa. Tantangan utama mungkin adalah koordinasi waktu. 
Dengan jadwal yang padat, kadang sulit untuk menemukan waktu yang tepat untuk pertemuan 
antara guru, konselor, dan siswa. Namun, konselor selalu berusaha untuk mengatasi tantangan 

ini dengan komunikasi yang baik. 
SMKN 2 Banjarbaru dapat meningkatkan layanan bimbingan konselingnya dengan 

menemukan dan mengatasi hambatan-hambatan ini dengan menggunakan pendekatan berbasis 

data dan evaluasi yang menyeluruh. Proses pengumpulan dan analisis feedback dari siswa dan 
orang tua perlu ditingkatkan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 

Berdasarkan temuan penelitian, maka untuk mengatasi faktor dan hambatan layanan 
bimbingan konseling di SMKN 2 Banjarbaru pada tahun pembelajaran 2023/2024, diperlukan 

strategi yang komprehensif dan berkelanjutan dalam meningkatkan mutu layanan bimbingan 
konselingnya.  

Untuk meningkatkan layanan konseling di SMKN 2 Banjarbaru untuk tahun ajaran 

2023/2024 memerlukan strategi yang menyeluruh dan berkesinambungan. Berikut ini adalah 
sejumlah strategi yang bisa dilakukan berdasarkan hasil wawancara adalah sekolah menyediakan 
anggaran khusus untuk kegiatan bimbingan konseling dan memastikan bahwa fasilitas yang 

dibutuhkan tersedia. Selain itu, sekolah juga mendorong partisipasi aktif dari guru dan orang tua 
dalam mendukung program-program ini. 

Sekolah selalu berusaha untuk lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan melibatkan 

mereka dalam proses bimbingan. Selain itu, konselor juga rutin mengevaluasi program yang ada 
untuk memastikan efektivitasnya. Menerima saran siswa agar sesi konseling individu diperpanjang 
karena mereka merasa waktu yang tersedia terkadang kurang cukup untuk membahas masalah 

mereka secara mendalam. Konselor sangat terbuka terhadap umpan balik dari siswa.  
Setiap akhir semester, konselor mengadakan survei untuk mengevaluasi kepuasan siswa 

terhadap layanan bimbingan konseling. Dari hasil survei tersebut, kami kemudian menyusun 

rencana tindak lanjut untuk mengatasi kekurangan yang ada dan memperkuat aspek-aspek yang 
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sudah baik. Sebagai wali kelas juga sering berkoordinasi dengan konselor untuk menangani 

masalah siswa di kelas. Konselor sangat responsif dan membantu dalam memberikan jawaban 
untuk persoalan yang dialami oleh siswa. Salah satu program yang sangat berhasil adalah 
konseling kelompok. Siswa dapat saling tukar pengalaman dan belajar satu sama lain. Di samping 

itu, program workshop yang dilaksanakan secara berkala juga sangat mendukung siswa dalam 
meningkatkan keterampilan hidup. Penilaian terhadap manajemen yang telah diimplementasikan 
oleh koordinator bimbingan dan konseling harus dilakukan untuk menindaklanjuti 

pelaksanaannya. Agar memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai evaluasi program 
bimbingan dan konseling di SMK Negeri 2 Banjarbaru, dibutuhkan penelitian tambahan. Temuan 
penelitian mengindikasikan bahwa penambahan jumlah konselor merupakan salah satu cara 

untuk memperbaiki mutu layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Evaluasi berkala serta 
perbaikan bertahap terhadap standar mutu yang telah ditetapkan menjadi langkah penting dalam 
proses ini.   

Oleh karena itu, perlu dipikirkan solusi yang tepat untuk meningkatkan kapasitas sumber 
daya guru BK untuk memberikan arahan dan konseling yang terbaik bagi siswa. Mengacu pada 
rasio ideal jumlah guru, disarankan adanya penambahan tenaga pendamping konseling sebanyak 

1–2 guru BK guna memenuhi kebutuhan yang ada. 
 

SIMPULAN 

Gambaran mutu layanan bimbingan konseling di SMKN 2 Banjarbaru pada tahun 
pembelajaran 2023/2024 adalah kualitasnya cukup baik, meskipun selalu ada ruang untuk 
perbaikan. Konselor sangat berdedikasi dan memiliki kemampuan untuk menangani berbagai 

masalah siswa. Di sekolah ini, layanan bimbingan konseling terdiri dari beberapa komponen 
utama: bimbingan akademik, karir, pribadi, dan sosial. Tim konselor yang terdiri dari tujuh orang 
bertanggung jawab untuk mendukung siswa dalam menyelesaikan masalah yang mereka alami, 

baik itu berkaitan akademik maupun personal. 
Program konseling kelompok, di mana siswa dapat saling membantu dan bertukar 

pengalaman, merupakan salah satu elemen yang memengaruhi mutu bimbingan konseling. 

Sekolah juga mempunyai workshop rutin yang fokus pada pengembangan keterampilan hidup, 
seperti manajemen stres, pengambilan keputusan, dan keterampilan sosial. Konselor sering 
berkoordinasi jika ada siswa yang membutuhkan perhatian khusus.  

Hambatan yang ditemukan adalah jumlah siswa yang cukup banyak sehingga kadang-
kadang konselor kewalahan untuk menangani semua kebutuhan mereka secara individual dan 
koordinasi waktu. Dengan jadwal yang padat, kadang sulit untuk menemukan waktu yang tepat 

untuk pertemuan antara guru, konselor, dan siswa.  
Rencana yang menyeluruh dan berkelanjutan untuk meningkatkan mutu layanan konseling 

di SMKN 2 Banjarbaru pada tahun pembelajaran 2023/2024 adalah sekolah menyediakan 

anggaran khusus untuk kegiatan bimbingan konseling dan memastikan bahwa fasilitas yang 
dibutuhkan tersedia. Sekolah juga mendorong partisipasi aktif dari guru dan orang tua dalam 
mendukung program-program ini. konselor juga rutin mengevaluasi program yang ada untuk 

memastikan efektivitasnya. Menerima saran siswa agar sesi konseling individu diperpanjang. 
Konselor sangat terbuka terhadap umpan balik dari siswa. Setiap akhir semester, konselor 
mengadakan survei untuk mengevaluasi kepuasan siswa terhadap pelayanan bimbingan dan 

konseling. 
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